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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh opini audit, ukuran kap, 
profitabilitas dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit reportlag pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di BEI (periode 2013-2015). 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015 yang berjumlah 39 
perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh sampel 13 perusahaan dengan periode 
pengamatan 3 tahun. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan opini audit, profitabilitas, dan jenis industri  tidak 
berpengaruh terhadap audit reportlag yang dibuktikan dengan nilai signifikan lebih dari 0,05. 
Sedangkan ukuran kap, dan kompleksitas berpengaruh terhadap audit reportlag yang 
dibuktikan dengan nilai signifikan kurang dari 0,05.  
 
Kata Kunci : Opini Audit, Ukuran KAP, Profitabilitas, Kompleksitas Operasi 




This study aimed to analyze the influence of the audit opinion, the size of the hood, 
profitability and complexity of the company's operations to the audit reportlag in mining 
companies listed on the Stock Exchange (period 2013-2015). 
The population used in this study are all mining companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange in 2013-2015 totaling 39 companies. The sampling technique used purposive 
sampling method. Based on predetermined criteria, obtained a sample of 13 companies with 
the observation period of 3 years. The analytical method used in this research is multiple 
linear regression analysis. 
The results showed an audit opinion, profitability, and industry type do not affect the 
audit reportlag as evidenced by the significant value of more than 0.05. While the size of the 
hood, and the complexity of the audit reportlag effect as evidenced by the significant value of 
less than 0.05. 
 
Keywords: Audit Opinion, Firm Size, Profitability and complexity of operations of the 
Company, the Audit Reportlag. 
 
1. PENDAHULUAN 
Laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting dalam hal penyediaan dan 
perolehan informasi untuk membuat keputusan ekonomi.Menurut Ikatan Akuntan 
Indonesia (2009), tujuan dari laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang 
menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 
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yang bermanfaat bagi sejumlah besar pengguna. Informasi akuntansi yang tercantum 
dalam laporan keuangan perusahaan dapat bermanfaat apabila disajikan secara akurat, dan 
tepat waktu untuk pengambilan keputusan oleh para pengguna laporan keuangan, seperti 
kreditor, investor, pemerintah, masyarakat dan pihak-pihak lain. Investor merupakan salah 
satu pihak yang memiliki kepentingan dengan perolehan informasi keuangan yang tepat 
waktu, implikasinya meningkatkan kepercayaan investor dalam melakukan keputusan 
investasi (Shukeri dan Sherliza, 2010 dalam Sumartini dan Widhiyani 2014).  
Audit report lag merupakan perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan 
dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan yang mengindikasikan tentang 
lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Semakin panjang audit 
report lag maka akan semakin lama auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya 
Tujuan menyeluruh dari suatu audit laporan keuangan adalah menyatakan pendapat 
apakah laporan keuangan klien telah menyajikan secara wajar dalam semua hal yang 
material sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, (Subekti dan Widiyanti, 
2004 dalam Hariza, Wahyuni dan Maria, 2012).  
Dalam penelitian ini audit report lag juga di pengaruhi oleh beberapa faktor 
sebagai berikut, opini audit adalah laporan yang diberikan seorang akuntan publik yang 
terdaftar sebagai hasil penilaiannya atas kewajaran laporan keuangan yang disajikan oleh 
perusahaan, Ardiyos (2007). Opini audit diberikan oleh auditor melalui beberapa tahap 
audit sehingga auditor dapat memberikan kesimpulan atas opini yang harus diberikan atas 
laopran keuangan yang telah diauditnya. Jangka waktu proses penyelesaian audit dapat 
berbeda satu dengan lainnya antara perusahaan yang memperoleh pendapat wajar tanpa 
pengecualian dengan pendapat audit lainnya  (Parwati dan Yohanes, 2009 dalam 
Sumartini dan Widhiyani 2014). 
Ukuran kantor akuntan publik yaitu ukuran yang digunakan untuk menentukan 
suatu akuntan publik dikatakan besar atau kecil (Wati dan Bambang, 2003 dalam 
Sumartini dan Widhiyani 2014). Ukuran KAP dengan proksi jumlah klien berpengaruh 
terhadap jangka waktu penyelesaian audit oleh auditor karena menunjukkan perusahaan 
dengan jumlah klien yang banyak dalam satu industri relevan terhadap akumulasi 
pengalaman yang dimiliki auditor sehingga lebih cepat mengaudit daripada perusahaan 
yang sedikit memiliki jumlah klien dalam satu industri. Peneliti menilai KAP tersebut 
semakin baik pengetahuan dan pemahamannya tentang perusahaan yang diaudit dan lebih 




Profitabilitas adalah kemungkinan yang diprediksi untuk mendatangkan 
keuntungan atau laba. Tingkat profitabilitas perusahaan dapat diukur melalui rasio 
profitabilitas.Semakin tinggi rasio profitabilitas maka laba yang dihasilkan akan semakin 
besar. Ada perbedaan perlakuan laporan keuangan oleh manajemen ketika perusahaan 
mendapatkan tingkat profitabilitas yang tinggi dan rendah. Perusahaan yang mempunyai 
rugi atau tingkat profitabilitas rendah nantinya akan membawa dampak buruk dari reaksi 
pasar dan akan menyebabkan turunnya penilaian kinerja suatu perusahaan Hal ini akan 
mengandung berita buruk, sehingga perusahaan akan cenderung mengulur waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangannya. Demikian sebaliknya (Sumadji dan Pratama, 2006 
dalam Tiono dan Jogi C, 2011). 
Faktor lain adalah Kompleksitas operasi perusahaan, penelitian yang dihasilkan 
(Sulistyo 2010, dalam Hariani dan Darsono 2014) Tingkat kompleksitas operasi 
merupakan sebuah perusahaan yang bergantung pada jumlah dan lokasi unit oprasinya 
(cabang) serta diversifikasi jalur produksi dan pasarnya. Hal tersebut mempengaruhi 
waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan pekerjaan auditnya. Hal ini juga 
didukung teori agensi semakin besar ukuran operasi perusahaan akan semakin banyak 
dalam mengungkap informasi dan meningkatkan agensi cost. Maka akan membuat 
semakin lamanya proses audit. 
Beberapa peneliti juga telah melakukan pengujian tentang Audit Report Lag 
(ARL), dengan berbagai faktor dan hasil yang berbeda. Berkaitan dengan Audit Report 
Lag pada penelitian Sumartini dan Widhiyani (2014) opini audit tidak berpengaruh 
signifikan terhadap audit report lag, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Hariza, 
Wahyuni dan Maria (2012) menyatakan bahwa opini audit berpengaruh signifikan 
terhadap audit report lag. Begitu juga dengan ukuran kap yang dikaitkan dengan audit 
report lag dengan penelitian yang dilakukan Sumartini dan Widhiyani (2014) 
menunjukkan bahwa ukuran kap berpengaruh signifikan terhadap audit report lag, 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hariza, Wahyuni dan Maria 
(2012) yang menyatakan bahwa ukuran kap berpengaruh signifikan terhadap audit report 
lag. Sumartini dan Widhiyani (2014) menyatakan bahwa laba/rugi tahun berjalan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.  
Dari hasil penelitian sebelumnya yang telah disebutkan diatas, terdapat 
inkonsistensi penelitian pada beberapa variabel. Sehingga penelitian ini masih relevan 
untuk diteliti kembali. Hal tersebut mendorong peneliti untuk menganalisis faktor-faktor 
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yang memengaruhi audit report lag. Faktor-faktor yang akan diuji meliputi opini audit, 
ukuran kap, profitabilitas, dan kompleksitas operasi perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis melakukan penelitian dengan judul 
“PENGARUH OPINI AUDIT, UKURAN KAP, PROFITABILITAS DAN 
KOMPLEKSITAS OPERASI PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT REPORT LAG 
PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR DI BEI 
(PERIODE 2013-2015)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan adalah data 
sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia berupa laporan keuangan perusahaan 
pertambangan pada periode 2013-2015 yang diperoleh melalui website BEI. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 
2013-2015 yang berjumlah 39 perusahaan. Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota 
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 
Metode Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Asumsi Klasik, Analisa 
regresi berganda dengan penentuan hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 







1,172 0,128 Normal 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov adalah 1,172 
dengan probabilitas 0,128 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat diambil 
kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi normal. 
Tabel 2.Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Opini Audit 0,908 1,021 Bebas Multikoliniearitas 
Ukuran KAP 0,721 1,194 Bebas Multikoliniearitas 
Profitabilitas 0,876 1,129 Bebas Multikoliniearitas 
Kompleksitas 0,883 1,068 Bebas Multikoliniearitas 




Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua variabel bebas yang 
memiliki Tolerance lebih dari 0,1 dan semua variabel bebas memiliki nilai VIF 
kurang dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi 
antar variabel independen sehingga model regresi ini tidak ada masalah 
multikoliniearitas. 
Hasil 3. Uji Autokorelasi 
Batas Atas +2  
 Bebas autokerelasi 
DW 1,903 
Batas Bawah -2 
 Sumber: Data sekunder diolah, 2017.  
Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa hasil perhitungan uji autokorelasai 
memperoleh nilai DW sebesar 1,903, nilai DW terletak di antara (-2< DW < +2) 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak ada 
masalah autokorelasi. 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel p-value Keterangan 
Opini Audit 0,663 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Ukuran KAP 0,704 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Profitabilitas 0,585 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Kompleksitas 0,569 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
    Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 Dari hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai p-value masing-masing 
variabel independen berada di atas 0,05, sehingga model penelitian bebas 
heteroskedastisitas. 
Tabel 5. Hasil Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10491.901 4 2622.975 5.233 0.002
a
 
Residual 17075.689 34 502.226   
Total 27567.590 38    
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
 Dari hasil pengujian hipotesis didapat nilai F hitung sebesar 5,223 > 2,065, 
dengan probabilitas 0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
secara keseluruhan variabel opini audit, profitabilitas, ukuran kap dab kompleksitas 
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perusahaan terhadap audit report lag. Dari hasil uji F tersebut juga dapat diketahui 
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini fit. 
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Koefisien Regresi thitung p-value 
Konstanta 64.358 2.433 0.020 
Opini Audit -20.792 -0.906 0.371 
Ukuran KAP -22.500 -2.705 0.011 
Profitabilitas 0.317 -1.158 0.255 
Kompleksitas 42.591 3.060 0.004 
      Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi berganda yang dapat 
disusun sebagai berikut: 
ARL = 64,358+-20,792 OA+-22,500 UKap+-0,317 P+42,591 KOP+e 
Persamaan tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
-  Dari hasil uji hipotesis menunjukan besarnya nilai konstanta dengan parameter 
positif sebesar 64,358. Hal ini berarti bahwa apabila nilai opini audit, ukuran kap, 
profitabilitas dan kompleksitas perusahaan atau sama dengan nol, maka audit 
report lag  perusahaan pertambangan mengalami peningkatan.  
-  Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel Opini 
Audit dengan parameter negatif sebesar -20,792. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa 
semakin tinggi sebuah opini audit maka audit report lag  perusahaan juga 
menurun.  
-  Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel   ukuran 
kap dengan parameter negatif sebesar -22,500. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa 
semakin tinggi spesialisasi kap maka audit report lag  perusahaan mengalami 
penurunan. 
-  Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
profitabilitas dengan parameter negatif sebesar -0,317. Hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa semakin tinggi nilai profitabilitas maka  audit report lag  perusahaan akan 
menurun. 
-  Dari hasil uji hipotesis menunjukkan besarnya koefisien regresi variabel 
kompleksitas dengan parameter positif sebesar 42,591. Hasil ini dapat dijelaskan 
bahwa semakin tinggi nilai kompleksitas suatu perusahaan maka audit report lag  




Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis (uji t)
 
Variabel thitung p-value Keterangan 
Opini Audit -0.906 0.371 H1 ditolak 
Ukuran KAP -2.705 0.011 H2 diterima 
Profitabilitas -1.158 0.255 H3 ditolak 
Kompleksitas 3.060 0.004 H5 diterima 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
- Hipotesis pertama (H1) menyatakan opini audit berpengaruh signifikan terhadap 
audit report lag. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai 
thitung -0,906< 2,032 dengan p value = 0,371 > 0,05. Sehingga opini audit tidak 
berpengaruh terhadap audit report lag perusahaan. 
- Hipotesis ketiga (H2) menyatakan ukuran kap berpengaruh signifikan terhadap 
audit report lag. Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai 
thitung -2,705>2,032 dengan p value = 0,011 < 0,05. Sehingga ukuran kap 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
- Hipotesis kedua (H3) menyatakan profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap 
audit report lag. Hipotesis ini ditolak karena hasil pengujian menunjukkan nilai 
thitung -1,158< 2,032 dengan p value = 0,255 > 0,05. Sehingga profitabilitas tidak 
berpengaruh audit report lag. 
- Hipotesis keempat (H4) menyatakan kompleksitas berpengaruh signifikan terhadap 
audit report lag. Hipotesis ini diterima karena hasil pengujian menunjukkan nilai 
thitung 3,060 > 2,032 dengan p value = 0,004 < 0,05. Sehingga kompleksitas 
berpengaruh terhadap audit report lag. 
Tabel 8. Hasil Uji Determinasi R
2 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 0.617
a
 0.381 0.308 22.410 1.903 
Sumber: Data sekunder diolah, 2017. 
Hasil perhitungan nilai Ajdusted R² sebesar 0,381. Hal ini menunjukkan bahwa 
38,1% variasi audit report lag dari perusahaan dapat dijelaskan oleh besarnya opini 
audit, profitabilitas, ukuran kap, serta kompleksitas perusahaan. Sedangkan 61,9% 







Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan  pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa menyatakan Opini Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Report 
Lag, hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung (-0,906) lebih kecil dari ttabel (2,032), atau dapat dilihat 
dari signifikasi 0,317 > 0,05. Oleh karena itu H1 ditolak. Berdasarkan hasil analisis data 
diketahui bahwa menyatakan Ukuran KAP berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag, 
hasil ini dibuktikan dengan nilai thitung (-2,705) lebih besar dari ttabel (2,032), atau dapat dilihat dari 
signifikasi 0,011 > 0,05. Oleh karena itu H3 diterima. Berdasarkan hasil analisis data diketahui 
bahwa menyatakan Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag, hasil 
ini dibuktikan dengan nilai thitung (-1,158) lebih kecil dari ttabel (2,032), atau dapat dilihat dari 
signifikasi 0,255 > 0,05. Oleh karena itu H2 ditolak. Berdasarkan hasil analisis data diketahui 
bahwa menyatakan Kompleksitas berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag, hasil ini 
dibuktikan dengan nilai thitung (3,060) lebih besar dari ttabel (2,032), atau dapat dilihat dari 
signifikasi 0,004 < 0,05. Oleh karena itu H4 diterima. 
Dengan melihat hasil yang diperoleh, maka ditemukan beberapa saran yang mungkin 
berguna, diantaranya sebagai berikut: Untuk penelitian berikutnya diharapkan menggunakan 
sampel penelitian yang lebih banyak, serta menggunakan berbagai jenis industri sehingga 
hasilnya akan lebih tergeneralisasi. Untuk penelitian selanjutnya dengan tema yang sama 
diharapkan menambah variabel lain yang dapat meningkatkan audit report lag, sehingga hasil 
penelitian bisa memiliki kontribusi yang berbeda dengan penelitian terdahulu. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ghozali,Imam.2011.Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19 (edisi 
kelima.)Semarang: Universitas Diponegoro. 
Hariani,Darsono.2014.Faktor-Faktor Pemengaruh Audit Report Lag (Studi Empiris pada Perusahaan-
Perusahan di Bursa Efek Indonesia).Volume 3 nomor 2:hal. 1 2014. http://ejournal-
s1.undip.ac.id/index.php/accounting ISSN (Online): 2337-3806. 
Hariza,Wahyuni dan Maria W.2012.Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Audit Report 
Lag (Studi Empiris Pada Emiten Industri Keuangan Di Bei). Jurnal Akuntansi 
Universitas Jember. 
Sumartini,Widhiyani.2014.Pengaruh Opini Audit, Solvabilitas, Ukuran Kap Dan Laba Rugi 
Pada Audit Report Lag.E-jurnal Universitas Udayana Bali. ISSN: 2302-8556 E-
Jurnal Akuntansi Universitas Udayana 9.1 (2014): 392-409. http://portalgaruda.org/. 
Tiono,Jogi C.2011.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Report Lag di Bursa Efek Indonesia. 
Universitas Kristen Petra. Vol 1, No 2 (2013): Business Accounting Review. 
http://portalgaruda.org/. 
 
